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dan sirkulasi tangga. Model pintu bercorak partisi kayu dengan dimensi 1.60 m x 2.40 m.
(Gambar 4.107)

Detail yang
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menduplikasi
bentukan pintu
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elemen detail
garis hitam secara
segiempat

Gambar 4.107 Detail pintu tipe P6.1 tahun 2016

Pintu tipe P6.2

Pintu jenis ini merupakan pintu interior satu daun pintu yang tipikal dengan model
pintu P6.1, yang membedakan adalah pintu ini hanya memiliki satu daun pintu. Posisi pintu
ini terdapat di ruang arsip lantai dua kompleks perkantoran di sisi barat. Dimensi pintu ini

adalah 0.8 m x 2.40 m. (Gambar 4.198)m
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Gambar 4.108 Detail pintu tipe P6.2 tahun 2016

- Pintu tipe P7

Jenis pintu adalah pintu model baru dengan satu daun pintu dan tipe penonjolan
geometri pada daun pintu adalah eight square raised panel, difungsikan sebagai pintu
interior yang menggantikan pintu lama, menyesuaikan kebutuhan fungsi ruang pada interior
ruang Wakil Walikota yang terhubung ke ruang sekretaris pribadi dan ruang servis toilet
pribadi, serta ruang sekretaris daerah yang terhubung ke area servis toilet pribadi, tidak
memiliki keterikatan dengan langgam arsitektur kolonial Belanda. Pewarnaan disesuaikan
dengan warna coklat tua tipikal dengan elemen pintu dan jendela peninggalan kolonial

Belanda. Material pintu adalah kayu jati dengan dimensi 1.00 m x 2.40 m. (Gambar 4. 109)
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Gambar 4.109 Detail pintu tipe P8 tahun 2016

- Pintu tipe P8
Jenis pintu interior ini tipikal dengan pintu tipe P4, yang membedakan adalah dari
jumlah daun pintu, dimensi pintu, dan peletakannya. Material pintu adalah kayu jati dengan
satu daun pintu, posisi berada di interior kompleks perkantoran sisi selatan menghubungkan

ruang staf ahli dengan gudang, dan dimensi pintu adalah 1.00 m x 2.40 m. (Gambar 4.110)

Pintu ini tipikal

dengan bentukan
-t--=-=-- » pintu tipe P4,

dengan faktor
pembeda adalah
dimensi yang
lebih besar yaitu
1.00 meter x 2.40
meter dan jenis
pintu merupakan
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Gambar 4.110 Detail pintu p9 tahun 2016

-  Pintu tipe P9.1

Jenis pintu eksterior masif dengan kombinasi desain memaksimalkan penghawaan
alami dan pencahayaan alami serta memiliki model pintu rangkap untuk memenuhi
kebutuhan fungsional pengguna ruang bidang umum sekretariat daerah di sisi utara, ruang
staf ahli di selatan, dan ruang aula pertemuan, ruang asisten administrasi umum, serta ruang
asisten pemerintahan pembangunan di sisi timur lantai satu yang kerseluruhannya
berorientasi ke taman dalam (courf) serta bersinergi dengan selasar primer mengelilingi
taman tengah kompleks Balai Kota Madiun. Pintu bermaterialkan kayu jati yang dipelitur
dengan warna gelap dikombinasikan dengan kaca mati dan ventilasi atas bertipe hopper

windows atau bukaan engsel atas dengan kaca riben (rayban) gelap, dimensi keseluruhan
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pintu adalah 1.40 m x 2.40 m. Pintu memunculkan idealisme karakter khas arsitektur modern
dengan penggunaan kombinasi bentuk pintu double door dan ventilasi dengan aplikasi

material industri. (Gambar 4.111) I
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Gambar 4.111 Detail pintu tipe P9.1 tahun 2016

- Pintu tipe P9.2

Jenis pintu eksterior ini pada dasarnya tipikal dengan pintu tipe P9.1, yang
membedakan adalah model pintu tunggal dengan dua daun pintu saja dan bukan merupakan
pintu rangkap. Posisi pintu peninggalan kolonial yang pintu dalamnya dihilangkan ini berada
di ruang sekretaris pribadi Wakil Walikota dan ruang Wakil Walikota di sisi selatan, serta
ruang sekretaris daerah di utara. Pintu tipe ini yang merupakan pintu model baru
menduplikasi pintu lama terdapat di ruang kepegawaian di sisi timur lantai satu yang
menghadap luar kompleks bangunan. Dimensi pintu adalah 1.40 m x 2.40 m. (Gambar

4.112)
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Gambar 4.112 Detail pintu tipe P9.2 tahun 2016
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- Pintu tipe P10
Model pintu tipe P10 adalah model pintu interior area servis jenis modern baru yang
tidak ada keterkaitan dengan desain pintu peninggalan kolonial. Pintu difungsikan di toilet
area servis pegawai di kompleks kantor sisi utara, selatan, dan timur lantai dua. Desain pintu
berupa pintu dengan satu daun pintu dicat warna coklat tua dengan kusen aluminium warna

gelap. Dimensi pintu jenis ini adalah 1.00 m x 2.40 m. (Gambar 4.113)

Kusen aluminium
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Gambar 4.113 Detail pintu tipe P10 tahun 2016

- Pintu tipe P11.1
Jenis pintu tipe P11.1 adalah model pintu eksterior bermaterialkan kayu jati masif
dengan dua daun pintu, dicat dengan warna putih, merupakan peninggalan kolonial Belanda
yang masih dipertahankan fungsi dan desainnya, detail segiempat pada panel pintu tipikal
dengan pintu tipe P4 dan memiliki dimensi 1.60 m x 2.40 m. Peletakan pintu ada di area
servis sisi utara, sisi selatan, dan timur lantai satu yang mengarah atau berorientasi ke luar

kompleks bangunan. (Gambar 4.114)
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Gambar 4.114 Detail pintu tipe P11.1 tahun 2016
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- Pintu tipe P11.2
Jenis pintu eksterior P11.2 memiliki kesamaan dengan desain pintu tipe P11.1, yang
membedakan adalah model pintu ini hanya berupa satu daun pintu dan penempatannya
berada di area toilet kompleks kantor di sisi utara. Pintu bermaterialkan kayu jati yang dicat

putih dan dimensi pintu adalah 0.80 m x 2.40 m. (Gambar 4.115)
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Gambar 4.115 Detail pintu tipe P11.2 tahun 2016 ) [

- Pintu tipe P12
Model pintu tipe P12 merupakan model gerbang teralis besi dengan desain modern
yang tidak memiliki keterkaitan dengan peninggalan kolonial Belanda. Diposisikan di
sirkulasi antara luar kompleks bangunan menuju selasar utara dan selasar selatan. Dimensi

gerbang adalah 1.40 m x 2.40 m. (Gambar 4.116)
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Gambar 4.116 Detail pintu tipe P12 tahun 2016
- Pintu tipe P13
Pintu eksterior tipe P13 adalah model pintu baru yang ditambahkan demi
meningkatkan efisiensi fungsional pengguna ruang sekretaris daecrah menuju akses luar
ruangan terhubung dengan luar kompleks bangunan, pintu ini tipe modern raised vision
panel door dan tidak memiliki keterkaitan dengan desain kolonial Belanda. Pintu
bermaterialkan kayu jati yang dipelitur dengan warna coklat tua, terdapat elemen kaca secara

vertikal, dan memiliki dimensi 1.00 m x 2.40 m. (Gambar 4.117)
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Gambar 4.117 Detail pintu tipe P13 tahun 2016
- Pintu tipe P14

Model pintu tipe P14 adalah jenis pintu interior satu daun pintu modern yang
difungsikan sebagai penghubung antara ruang /obby dengan ruang aula pertemuan sisi timur,

material pintu berupa kayu jati, dimensi pintu adalah 1.00 m x 2.40 m. (Gambar 4.118)
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dengan material
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dipelitur dengan
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Gambar 4.118 Detail pintu tipe P14 tahun 2016

-  Pintu tipe P15
Model pintu tipe P16 adalah jenis pintu eksterior satu daun pintu modern dengan

kusen aluminium yang berwarna gelap dan kombinasi kaca riben gelap yang diposisikan di

bawah area sirkulasi tangga sisi timur lantai satu. Letak berada di sisi timur lantai satu dan

¢—0.80m— -

memiliki dimensi 0.80 m x 2.40 m. (Gambar 4.119)
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Gambar 4.119 Detail pintu tipe P15 tahun 2016
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- Pintu tipe P16
Jenis pintu tipe P16 tergolong sebagai pintu interior modern dan bukan peninggalan
kolonial Belanda, kusen berupa aluminium dengan pewarnaan gelap, dikombinasikan
dengan kaca riben, serta merupakan pintu dengan dua daun pintu. Posisi berada di sisi timur
lantai dua dan disertai penambahan kaca di bagian atas. Dimensi 1.40 m x 2.40 m. (Gambar

4.120)

Pintu dengan
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Gambar 4.120 Detail pintu tipe P16 tahun 2016

- Pintu tipe PJ1
Pintu tipe PJ1 merupakan pintu-jendela model baru desain elegan yang diposisikan

di sisi barat lantai dua dan menghubungkan ruang kerja Walikota dengan ruang rapat
Walikota. Pintu interior dua daun pintu ini menggunakan material kaca jenis tempered.
Dimensi 1.60 m x 2.40 m. (Gambar 4.121)

Pintu dengan
kusen aluminium
dan kaca riben
gelap membatasi
ruang kerja
Walikota dengan
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dua

Gambar 4.121 Detail pintu tipe PJ1 tahun 2016

Pintu tipe PJ2

Pintu tipe PJ2 merupakan tipe pintu-jendela partisi ruang kantor yang diposisikan di
sisi selatan, pintu interior ini merupakan kombinasi material kayu, kaca, dan kusen
aluminium yang terintegrasi dengan partisi semi permanen. Posisi pintu membatasi ruang
staf ahli dengan ruang pertemuan staf ahli di sisi selatan. Dimensi 0.60 m x 2.40 m. (Gambar
4.122)
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Gambar 4.122 Detail pintu tipe PJ2 tahun 2016

-  Pintu tipe PJ3
Model pintu tipe PJ3 merupakan pintu-jendela eksterior dengan kusen aluminium
dan kaca riben gelap. Posisi berada di eksterior sisi utara membatasi sirkulasi selasar dengan

ruangan servis. Dimensi 0.60 m x 2.40 m. (Gambar 4.123)

Pintu jendela
dengan kusen
aluminium kaca
riben gelap yang
diposisikan
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penghubung
ruang servis toilet
pegawai dengan
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.

Gz;mbar ;1.123 Detail pintu tipe PJ3 tahun 2016
-  Pintu tipe PJ4
Model pintu tipe PJ4 berada di ruangan asisten administrasi umum berbatasan
dengan ruang asisten pemerintahan pembangunan sisi timur lantai satu dan ruang bidang
umum kesekretariatan daerah di sisi utara. Tipe pintu-jendela dengan kusen aluminium dan

material kaca riben gelap (rayban glass). (Gambar 4.124)

Pintu jendela
dengan kusen
aluminium kaca
riben gelap yang
diposisikan
membentuk ruang
partisi baru di
dalam ruang
bidang umum sisi
utara

ambar 4.124 Detail pintu tipe PJ4 tahun 2016
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Jenis pintu ini merupakan pintu geser dengan kusen aluminium dan kaca riben

sebagai elemen yang mendominasi. Peletakan berada di sisi utara di ruang staf bidang umum.

Dimensi pintu 0.80 m x 2.40 m. (Gambar 4.125)

Gambar 4.125 Detail pintu tipe PJS5 tahun 2016

Pintu tipe PJ6

Pintu jendela
sliding door
dengan kusen
aluminium kaca
riben gelap yang
diposisikan
sebagai pembatas
ruang arsip
dengan ruang
kerja pegawai

Pintu tipe PJ6 merupakan tipe pintu-jendela modern yang diposisikan di sisi timur

lantai satu, pintu merupakan model pintu dengan dua daun pintu yang dikombinasikan

dengan kusen aluminium dan kaca riben gelap. Dimensi adalah 1.00 m x 2.40 m. (Gambar

4.126)

Gambar 4.126 Detail pintu tipe PJ6 tahun 2016
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Tabel 4.6 Detail Pintu Balai Kota Madiun

Detail Pintu Balai Kota Madiun

Pintu Bentuk Material Posisi Ornamen Perubahan
P1 Pintu kayu Komposisi Sisi barat Perulangan Pengecatan
kombinasi material kaca terkoneksi ke garis ulang pintu
kaca, persegi dan kayu jati ruang ajudan horisontal di dengan warna
panjang, kusen dan ruang kerja  tengah gelap sebagai
pintu ganda Walikota lantai ~ material kaca bagian dari
satu dari daun pintu  maintenance
dengan pola
simetris
P2 Jenis pintu Material kayu ~ Pada ruang Ornamen Menduplikasi
kayu dengan jati dan kaca resepsionis sisi geometris dari model
kaca, barat lantai satu  bouvenlicht bouvenlicht
bouvenlicht khas aliran pada ventilasi
atas ornamen modernism, massa [ lantai
geometris, perulangan satu dan lantai
pintu dengan garis dua
kusen tunggal horisontal
dengan pola
tertentu
P3 Pintu kayu Material kaca ~ Posisi di sisi Simetrisitas Pengecatan
- dengan dengan kayu barat lantai satu ~ pada ulang rutin
» ' kombinasi jati sebagai pintu perulangan dengan warna
i E kaca di sisi masuk utama garis vertikal putih sebagai
10 tengah terbagi menuju Balai dan horisontal ~ bagian dari
1N secara Kota Madiun, pada elemen maintenance
' 1 simetris, kusen terhubung kaca daun
pintu ganda dengan porch pintu
P4 _ Pintu kayu Material kayu  Sisi barat Penonjolan -
persegi jati era mengkoneksikan detail persegi
panjang, kusen  kolonial area lobby panjang pada
pintu ganda Belanda dengan ruang elemen kayu di
kerja ajudan dan  tengah daun
Walikota pintu
Pintu kayu Material kayu  Sisi barat Perulangan Perbaikan
dengan jati disertai sebagai pintu garis kusen sebagai
kombinasi kaca di tengah ~ utama horisontal dan ~ bagian
kaca di bagian penghubung vertikal maintenance
tengah secara lobby dengan dengan pola
simetris koridor simetris pada
bilateral, kusen elemen kaca di
pintu ganda tengah daun
pintu
P6.1 Pintu kayu Material kayu  Pintu utama Garis gelap Merupakan
modern jati tebal ruang pertemuan secara vertikal ~— material baru
dilapisi partisi lantai dua sisi dan horisontal  tidak terkait
bertekstur barat di sisi pojok dengan
kayu, persegi corak kayu peninggalan
panjang, dua pintu kolonial
daun pintu Belanda

Bersambung. ..
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Pintu Bentuk Material Posisi Ornamen Perubahan
P6.2 . Pintu kayu Material kayu ~ Ruang arsip di Tipikal dengan  Merupakan
' dengan model sisi timur lantai ~ pintu P6.1 pintu interior
tipikal dengan dua baru
pintu P6.1,
kusen pintu
tunggal
P7 Pintu kayu Material kayu  Sisi selatan Pengulangan Dipelitur
. g model persegi  jati ruang pegawai penonjolan dengan warna
panjang, dengan ruang detail persegi coklat tua
desain modern, Wakil Walikota  panjang dan menyesuaikan
. tipe raised dan utara perulangan kondisi pintu
interior panel sebagai garis vertikal,  lainnya di
door, pintu penghubung horisontal di massa yang
' kusen tunggal ruang Sekretaris  tengah daun sama
Daerah pintu
P8 ) Pintu kayu Material kayu  Interior sisi Penonjolan Dipertahankan
: model persegi  jati dan kusen  selatan ruang detail persegi kondisi aslinya
panjang, kayu gudang panjang
desain sederhana pada
sederhana, daun pintu
pintu dengan
' daun pintu
tunggal
P9.1 Pintu kayu Material kaca  Sisi utara, Geometri Pemelituran
; ¢ rangkap riben dan kayu  selatan, timur segiempat ulang dengan
- (double door) ~ jati secara lantai satu yang  pada bagian warna coklat
& kombinasi rangkap berkaitan tengah daun tua sebagai
ventilasi atas dengan ruang pintu bagian upaya
| kaca riben, kerja pegawai dalam perawatan
bentukan dasar kondisi pintu
‘ +  dominan
A persegi
panjang, kusen
pintu ganda,

jendela kaca di
tengah daun
pintu

Bersambung...
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Lanjutan Tabel 4.6 Detail Pintu Balai Kota Madiun...

Pintu Bentuk Material Posisi Ornamen Perubahan
P9.2 Kombinasi Material utama Utara, selatan - Maintenance
pintu kayu kayu jati dan dan timur lantai kondisi pintu
dengan kaca riben satu di sisi dengan
ventilasi atas sebagai selasar dipelitur ulang
berupa kaca penunjang menggunakan
riben, persegi warna gelap
panjang, kusen
pintu ganda
(double panel
door), jendela
kaca di tengah
pintu,
pencerminan
secara simetris
bilateral
P10 Kombinasi Material kayu  Area servis - Perubahan
pintu kayu jati dengan utara, area servis warna cat pintu
B ' dengan kusen  kusen selatan, area menjadi coklat
l aluminium dan  aluminium dan  servis sisi timur tua
ventilasi atas kaca riben di di lantai dua
berupa kaca ventilasi atas
riben, model
pintu persegi
panjang
P11.1 Pintu kayu Material kayu ~ Area servis sisi  Penonjolan Dipertahankan
7 kusen pintu jati dengan selatan,area secara tampilan dan
I ‘ m ganda dengan  kusen kayu servis utara, dan  sederhana kondisi
1 desain putih ruang arsip sisi detail elemen pintunya
_ ‘ } sederhana, timur lantai satu ~ kayu
- posisi pada berbentuk
area servis persegi
panjang
P11.2 Pintu kayu Material kayu  Area servis sisi Penonjolan -
— kusen tunggal, jati putih polos  utara sederhana
T desain detail persegi
sederhana, panjang secara
posisi pada vertikal pada
area servis sisi permukaan
. J utara daun pintu
P12 Gerbang teralis Material teralis ~ Sisi utara dan - Modifikasi
besi model besi sisi selatan terjadi pada
baru, material bagian selasar perubahan
modern warna cat

!:'r'-'171 |
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t.
WL

Bersambung. ..
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Pintu Bentuk Material Posisi Ornamen Perubahan
P13 Pintu kayu Material kayu ~ Ruang Penonjolan Pemelituran
! dengan kaca jati dan kaca Sekretaris detail elemen dengan warna
vertikal,kusen  vertikal Daerah persegi gelap
tunggal, panjang secara
perulangan horisontal dan
penonjolan vertikal pada
} detail elemen permukaan
I \ persegi daun pintu
panjang secara
horisontal
P14 Pintu kayu Material kayu  Sisi timur - Penggantian
| dengan partisi  jati corak kayu  penghubung partisi pada
pelapis coklat muda antara lobby material kayu
material dengan ruang dengan warna
modern, pintu aula pertemuan coklat cerah
, dengan kusen
s tunggal
P15 Pintu kaca Material kusen  Sisi timur lantai - Tidak ada
E *  dengankusen  aluminium dan satu perubahan
= aluminium kaca riben sejak awal
' tunggal, gelap pemasangan
ventilasi atas
-~ dari kaca
riben, persegi
., panjang
vertikal
P16 Pintu kaca Material kaca Sisi timur lantai - Tidak berubah
' kusen ganda riben dengan dua sejak awal
 dari kusen dipasang
~ aluminium, aluminium
" ventilasi atas
! kaca riben
gelap, persegi
*  panjang masif
PJ1 Pintu kaca Material kaca Sisi barat lantai - Tidak
tempered tempered dua ruang rapat mengalami
berdimensi Walikota perubahan
“ besar
PJ2 Pintu kayu Material kayu,  Sisi selatan - Tidak berubah
dengan kusen  kusen sejak awal
aluminium dan  aluminium, pemasangan
ventilasi atas kaca riben
kaca riben
PJ3 Pintu kaca Material kaca Area servis utara - Tidak terlihat
riben gelap riben, kusen dan selatan adanya
dengan kusen aluminium perubahan
tunggal signifikan
aluminium,
persegi
panjang

Bersambung...



162

Lanjutan Tabel 4.6 Detail Pintu Balai Kota Madiun...

Pintu Bentuk Material Posisi Ornamen Perubahan
PJ4 Pintu kaca Material kaca ~ Ruang interior - Tidak ada
dengan kusen  riben dengan Asisten perubahan
ganda kusen Administrasi
aluminium aluminium Umum sisi timur
persegi lantai satu
panjang
PJ5 Pintu geser Material kusen  Ruang interior - Tidak nampak
persegi aluminium, Bidang Umum adanya
panjang, kusen kaca riben sisi utara perubahan
aluminium dan  gelap
kaca riben
PJ6 Pintu kusen Material kusen  Sisi timur lantai - Dipertahankan
ganda, kaca aluminium, satu sesuai kondisi
riben, dan kaca riben awal
aluminium detail garis pemasangan
vertikal
dominan
Kesimpulan:

Penataan pintu pada kompleks Balai Kota Madiun disesuaikan dengan kebutuhan
ruang, hirarki kepemilikan ruang, dan orientasi ruang terhadap lingkungan. Komposisi ruang
perkantoran di sisi barat memenuhi fungsi ruang pejabat penting dari pemerintahan Kota
Madiun sehingga pintu didesain dengan elemen mewah, dengan ornamen geometri garis
horisontal dan vertikal yang dibentuk oleh penggunaan material kaca es dan pintu panel kayu
yang tebal. Komposisi ruang perkantoran di sisi utara, selatan, dan timur yang dilewati oleh
akses sirkulasi selasar menggunakan dimensi pintu yang berdimensi besar dengan detail
pintu yang simple, dikombinasikan dengan elemen ventilasi pada bagian atas untuk
kemudahan sirkulasi penghawaan alami di dalam ruangan yang berkapasitas besar. Pintu
peninggalan kolonial yang masih dipertahankan teridentifikasi dengan corak yang
merepresentasikan langgam Art Deco. Langgam tersebut diaplikasikan melalui penggunaan
kombinasi material fabrikasi kualitas tinggi berupa kaca es dengan panel pintu kayu yang
tebal, dengan mengutamakan keseimbangan antar detail garis vertikal dan horisontal yang
ditonjolkan pada panel pintu. Pintu model baru lebih mengutamakan aspek kebutuhan tanpa

memperhatikan kesesuaian antara desain pintu dengan langgam awal yang telah terbentuk.

4.3.7 Jendela bangunan

Jendela merupakan salah satu unsur penting dalam memperkuat kualitas visual
sebuah bangunan. Jendela dari Balai Kota Madiun diklasifikasikan menjadi beberapa
elemen, diantaranya jendela jalusi dan jendela kaca. Posisi jendela ditata sedemikian rupa

untuk mempermudah cross ventilation mengalir ke dalam kompleks bangunan perkantoran.
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JENDELA LANTAI SATU

U

Penyusunan jendela didesain untuk memaksimalkan penghawaan

alami ke dalam bangunan, tetapi dalam perkembangannya,
banyak jendela yang ditutup dikarenakan penggunaan
penghawaan artifisial berupa 4ir Conditioner

KETERANGAN RUANG:
Sisi Barat:
1 : Lobby
2 : Ruang kerja Walikota

8 : Area ke mezanin
9 :Ruang pertemuan

3 : Ruang ajudan staf ahli
4 : Resepsionis 10: Ruang staf ahli
Sisi Selatan: pembangunan

5 :Ruang Wakil Walikota 11: Ruang staf ahli

6 : Toilet Wakil Walikota kemasyarakatan

7 : Ruang sekretaris pribadi 12: Ruang staf ahli
Wakil Walikota hukum dan politik

13: Gudang bekas ~ 17: Ruang bendahara

brankas sekretariat daerah

14: Toilet servis 18: Ruang bidang
selatan umum

Sisi Utara: 19: Ruang arsip

15: Ruang sekretaris 20: Toilet servis utara
daerah Sisi Timur:

16: Toilet sekretaris 21: Ruang asisten
daerah

pemerintahan pembangunan

22: Ruang asisten administrasi
umum

23: Ruang aula pertemuan
Balai Kota

24: Ruang lobby aula

25: Ruang penyimpanan
administrasi pemerintahan

26: Ruang kerja bagian
kepegawaian

Gambar 4.127 Letak jendela pada lantai satu tahun 2016
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Jenis jendela yang diaplikasikan pada fasade kompleks perkantoran Balai Kota Madiun terdiri atas berbagai
varian, jendela dengan desain yang memaksimalkan detail artistik difokuskan pada gedung perkantoran yang
terdapat di sisi barat yang fungsi ruangnya digunakan oleh pejabat tertinggi, yaitu Walikota Madiun. Ruang-
ruang perkantoran yang memiliki arah orientasi ke taman dalam (courf) menggunakan jendela dengan
dimensi besar dan detail artistik yang lebih rendah dari detail jendela sisi barat, lebih difokuskan kepada
fungsi untuk mengatur penghawaan alami ke dalam ruangan. Model jendela baru diposisikan pada sisi timur
yang telah mengalami perluasan ruang baik pada lantai satu dan lantai dua. Elemen jendela peninggalan
kolonial pada sisi timur lantai satu yang masih bertahan dan terawat adalah jendela dimensi besar yang
terhubung ke selasar tengah orientasi menuju taman dalam (courf).

Gambar 4.128 Jenis jendela pada lantai satu tahun 2016
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JENDELA LANTAI DUA

Jendela lantai dua sisi barat mengaplikasikan model jendela
jalusi yang dirangkap dengan jendela kaca berkusen kayu
peninggalan kolonial, jendela lantai dua sisi timur menggunakan
dua varian jendela model baru yang memiliki sistem jendela
jungkit.

KETERANGAN RUANG:

Sisi Barat:
27: Ruang kerja Walikota ~ 34: Ruang staf administrasi umum
28: Ruang rapat Walikota
29: Ruang sekretaris pribadi
Walikota
30: Ruang arsip
Sisi Timur:
31: Ruang staf hukum
32: Lobby lantai dua
33: Toilet lantai dua

Gambar 4.129 Letak jendela pada lantai dua tahun 2016
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Jenis jendela pada fasade sisi barat lantai dua mengaplikasikan jendela jalusi rangkap yang tipikal dengan
bentukan jendela jalusi pada lantai satu, jendela di sisi timur lantai dua mengaplikasikan jendela model
penambahan baru berupa awning windows di kedua sisi dan bagian tengah berupa jendela mati

Gambar 4.130 Jenis jendela pada lantai dua tahun 2016

Detail dan jenis jendela
- Jendela tipe J1

Posisi jendela krepyak rangkap berada di sisi barat lantai satu meliputi ruang ajudan
Walikota, ruang Walikota, dan lantai dua meliputi ruang rapat Walikota, ruang kerja
Walikota, dinding kompleks perkantoran sisi selatan dan utara yang menghadap ke sisi barat
arah jalan utama. Jendela ini merupakan kombinasi jendela tipe bukaan casement windows
berupa krepyak atau jalusi yang terbuka ke luar dan dirangkap dengan jendela kaca dengan
kusen kayu tipe bukaan casement windows yang terbuka ke dalam ruang, warna
dipertahankan sesuai kondisi awal yaitu putih untuk jendela jalusi dan coklat tua untuk
jendela kaca. Perulangan garis secara horisontal mendominasi tampilan jendela krepyak.
Jendela model ini merupakan implementasi desain arsitektur klasik khas Indische Empire
Style yang disatukan dengan elemen lokal tradisional pada satu kesatuan fasade yang
dominan dengan elemen langgam Nieuwe Bouwen. Jendela ini didesain sedemikian rupa
supaya mampu memfilter partikel debu yang masuk ke dalam ruangan dan mempermudah
proses pembersihan dikarenakan sudut yang tajam dari tiap-tiap krepyak tersebut. Dimensi

jendela tipe J1 adalah 1.20 m x 1.58 m. (Gambar 4.131) QZTfﬂil‘fﬁJﬂﬁiiip;’fﬁulﬁgiia“ y

- 1.20m # jendela ini
i

1.58m

Y

I

1

1

:

1
Jendela jalusi terlatak pada lapisan ¥

Jendela jalusi yang terlihat dari luar Jendela kaca dengan kusen kayu luar dari kombinasi jendela
bangunan menonjolkan elemen garis  coklat tua yang bisa dilihat detailnya gabungan ini
horisontal melalui interior dalam ruangan

Gambar 4.131 Detail jendela tipe J1 tahun 2016
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- Jendela tipe J2

Jendela ini merupakan tipe jendela dengan bukaan casement windows, terdiri atas
kombinasi kaca es (frosted glass) dengan kusen kayu putih pada bagian luar dan kusen kayu
coklat tua di bagian belakang yang memanjang secara vertikal serta membentuk elemen
geometri persegi panjang. Posisi jendela berada pada dinding ruang lobby di sisi barat lantai
satu yang berorientasi ke luar kompleks Balai Kota Madiun. Jendela ini secara garis besar
memiliki ciri khas langgam Art Deco dikarenakan penegasan penggunaan material
berkualitas tinggi dan digabung menjadi satu kesatuan desain jendela dengan tingkat artistik

tinggi. Dimensi jendela adalah 0.42 meter x 1.58 meter. (Gambar 4.132)

Tipe bukaan casement window pada
jendela tunggal ini mengarah ke luar
bangunan dengan detail vertikal

’ yang mencolok ditunujkkan melalui
keseluruhan bentukan

Gambar 4.132 Detail jendela tipe J2 tahun 2016

- Jendela tipe J3
Jendela kaca rangkap tipe casement window ini diposisikan di ruang ajudan dan
ruang dinding barat lantai satu yang berhadapan dengan area koridor dalam kompleks Balai
Kota Madiun serta merupakan jendela kaca bening rangkap bentukan geometri persegi
panjang yang simetris bilateral dengan kusen kayu berwarna coklat tua. Dimensi adalah 1.20

m x 1.58 m. (Gambar 4.133) T
secara tipikal kaca

N 1
LY
dengan bagian paling

Gambar 4.133 Detail jendela tipe J3 tahun 2016 bawah berupa panel
- Jendela tipe J4

1.20m— —

--->

Tipe bukaan
casement window
pada jendela bagian
luar berupa kaca
dengan elemen garis
kayu horisontal,
bukaan ke dalam
ruang didominasi

kayu

Posisi jendela berada di sisi terluar dinding kompleks perkantoran di utara, selatan,
dan timur lantai satu. Jendela kaca hidup dengan bukaan casement windows yang membuka

ke arah dalam ruangan ini berwarna putih polos yang dilapisi teralis besi metalik dengan
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perulangan garis horisontal berpola chevron zigzag secara streamline dan dinamis. Jendela
memiliki desain khas Ar¢ Deco yang memadukan pola artistik modern dengan material

industri. Dimensi jendela adalah 1.20 m x 1.00 m. (Gambar 4.134)

1.20m -

y

~|~
| V&
-

[}

TN

4

[

Tipe bukaan casement window pada jendela tunggal
terbuka ke arah dalam ruangan, elemen material
industri yang berpola langsing (streamline) berupa
teralis besi mencerminkan langgam Art Deco

Gambar 4.134 Detail jendela tipe J4 tahun 2016

- Jendela tipe J5.1

Jendela kaca riben (rayban) gelap ini merupakan jendela model baru yang
menduplikasi model jendela asli dengan tipe bentukan yang sama, berdimensi masif yang
berada di dinding ruang pertemuan staf ahli, ruang sekretaris pribadi Wakil Walikota di sisi
selatan yang menghadap selasar, berorientasi ke arah taman dalam (court) membentang
secara vertikal, bentukan dasar geometri persegi panjang, mengkombinasikan jendela
hopper windows di bagian paling atas, kemudian dibawahnya ada jendela mati, setelah itu
di bawah jendela mati dipadukan dengan jendela tipe bukaan awning windows, dan bagian
paling bawah posisi di tengah ada jendela casement windows yang di sisi kiri kanannya diapit
oleh jendela mati. Kusen berwarna pelitur coklat tua dan dikombinasikan dengan kaca riben

gelap. Dimensi adalah 1.83 m x 2.40 m. (Gambar 4.135)

1.83m |

f Hopper windows
pada bagian paling
atas LIRS

Jendela mati pada
bagian tengah

2.80dendela awning
windows terbuka ke
luar ruangan ~ € -----

Jendela casement
windows diapit di
sisinya oleh jendela €---
mati

________ > Jendela model baru tidak memiliki penonjolan elemen
kusen kayu tebal pada bagian pembatas casement
windows dengan jendela awning windows

Gambar 4.135 Detail jendela tipe J5.1 tahun 2016
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- Jendela tipe J5.2

Jendela masif ini membentang secara vertikal dan berbentuk persegi panjang, warna
coklat tua dan bentuk persegi panjang. Model jendela asli peninggalan kolonial ini memiliki
rangkaian jendela hidup casement windows di bagian paling bawah yang di atasnya terdapat
perulangan garis horisontal oleh pembatas kusen kayu panel yang tebal. Peletakan jendela
berada di dinding ruang staf ahli sisi selatan dan ruang aula pertemuan di sisi timur lantai
satu. Model ini adalah salah satu tipe jendela peninggalan kolonial yang bentukan kusen
kayu dan jendela pada bagian paling bawah telah mengalami modifikasi bentuk
menyesuaikan pengguna ruang yang lebih menggunakan fasilitas AC dibandingkan

penghawaan alami. Dimensi jendela ini adalah 1.83 m x 2.40 m. (Gambar 4.136)

I ~1.83m- —>

Hopper windows
jendela paling atas

60m

Jendela mati
berdimensi besar

62m

Jendela asli 2.80m
peninggalan

kolonial memiliki
penonjolan elemen
kusen kayu tebal

pada bagian ---
pembatas casement
windows dengan
jendela awning
windows

Jendela awning
windows

Jendela casement
windows dengan
jendela mati di sisi
kiri kanannya dan
di bagian bawah
terdapat elemen
garis horisontal
berupa kusen kayu
tebal secara ganda
berwarna coklat tua

Bagian bawah
jendela casement
windows terdapat
kusen tebal ganda

Gambar 4.136 Detail jendela tipe J5.2 tahun 2016
- Jendela tipe J5.3

Jendela kaca masif ini membentang secara vertikal dan memiliki bentuk dasar
geometri garis persegi panjang, warna kusen dipelitur dengan coklat tua dan bentukan tipikal
dengan jendela masif tipe J5.2, jendela ini juga memiliki penonjolan kusen panel kayu tebal
di bagian pembatas antara casement windows paling bawah dengan jendela awning windows
di atasnya, elemen yang membedakan dengan tipe J5.2 adalah variasi jendela casement
windows pada bagian paling bawah yang terbuka dengan fungsi sebagaimana halnya loket.

Jendela ini merupakan satu-satunya jendela peninggalan kolonial yang pada bagian bawah
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casement windows-nya masih mempertahankan bentukan asli yang belum dirubah akibat
pemakaian penghawaan artifisial di dalam ruangan kantor. Posisi jendela ini berada di
dinding ruang staf ahli sisi selatan yang berorientasi ke selasar dekat taman (courf). Dimensi

jendela tipe J5.3 adalah 1.83 m x 2.40 m. (Gambar 4.137)

Hopper windows
jendela paling atas

[ 1.83m -

i
0.60m

I

|
0.62m

Jendela mati
berdimensi besar <

Jendela awning
windows

Jendela casement
windows dengan
jendela mati di sisi
kiri kanannya dan
di bagian bawah
casement windows
terdapat bukaan
yang dahulu
difungsikan
sebegai loket
pelayanan

kolonial ini memiliki
penonjolan elemen kusen kayu
tebal di antara awning
windows dan casement
windows serta pada bagian
bawah casement windows
terdapat bukaan untuk fungsi
loket

Gambar 4.137 Detail jendela tipe J5.3 tahun 2016

- Jendela tipe J5.4

Jendela kaca riben didominasi kusen berwarna coklat tua, membentang vertikal
dengan dimensi yang besar dan bentukan tipikal dengan jendela tipe J5.2, Faktor pembeda
adalah di bagian paling bawah tidak terdapat casement windows melainkan terdapat penataan
jendela mati yang disusun dengan perulangan vertikal dan membelah secara simetris
bilateral dengan selubung kaca berupa kusen kayu tebal di bagian paling bawah susunan
jendela mati tersebut. Posisi jendela berada di dinding ruangan bendahara bidang umum dari
kompleks perkantoran sisi utara, ruang asisten pemerintahan pembangunan, ruang asisten
administrasi umum, dan ruang aula pertemuan di kompleks perkantoran sisi timur lantai
satu, serta ruang asisten ahli dari kompleks sisi selatan yang secara keseluruhan berorientasi
ke selasar yang mengelilingi taman tengah kompleks Balai Kota Madiun. Jendela ini
merupakan peninggalan kolonial yang bercirikan penonjolan kusen kayu tebal di pembatas
antara jendela mati bagian bawah dengan awning windows diatasnya. Dimensi jendela 1.83

m x 2.40 m. (Gambar 4.138)
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e 1.83m —>

Hopper windows
jendela paling atas

0.62m

i

Jendela mati
. -~ berdimensi besar
2.80m

Jendela awning
windows rayban

Tatanan jendela
mati di bagian
paling bawah yang
— berulang secara
vertikal berupa

Penataan kusen kusen kayu tebal
kayu tebal secara

vertikal membatasi
kaca mati di bagian
paling bawah

Gambar 4.138 Detail jendela tipe J5.4 tahun 2016

- Jendela tipe J5.5

Jendela kaca rayban berdimensi besar tersusun secara vertikal dan simetris bilateral,
material jendela adalah kayu jati coklat tua dan kaca rayban warna gelap, desain memiliki
kesamaan dengan jendela tipe J5.3 dengan faktor pembeda adalah bagian bawah casement
window yang diapit oleh dua jendela mati riben gelap tersebut tertutup dengan tambahan
kusen kayu berwarna coklat tua. Posisi peletakan jendela tipe ini berada di dinding yang
menghadap ke arah selasar atau taman tengah (court) kompleks Balai Kota Madiun, yaitu
ruang bendahara kesekretariatan daerah di sisi utara dan ruang aula pertemuan di sisi timur.

Dimensi jendela adalah 1.83 m x 2.40 m. (Gambar 4.139)

Hopper windows
kaca riben *---

i
0.60 P
= Jendela mati riben

gelap
<._ - -

Jendela awning
2.80m  windows riben

gelap

Tambahan kusen di
bawah casement
windows dan posisi
jendela menjorok
L ke belakang dari
2y kusen kayu tebal
jendela mati

Gambar 4.139 Detail jendela tipe J5.5 tahun 2016

Tipe penataan casement windows dengan jendela
mati tipikal tipe J5.3, tetapi pada bagian bawah
casement windows pada tipe ini terdapat tambahan
kusen kayu
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- Jendela tipe J5.6

Jendela kaca peninggalan kolonial berukuran masif yang memanjang secara vertikal,
elemen kayu berwarna coklat tua, desain memiliki kesamaan dengan jendela masif
sebelumnya yaitu jendela J5.3 dan J5.5, yang membedakan teridentifikasi pada bentukan
setengah jendela mati di bagian paling bawah yang dimodifikasi untuk difungsikan sebagai
loket tempat masuknya surat yang terkait dengan pelayanan publik dan untuk memudahkan
kinerja bagi pegawai pengguna ruang/operatornya. Posisi jendela hanya ada di satu lokasi
yaitu dinding yang mengarah ke selasar taman tengah dari ruang bidang umum sekretariat
daerah di kompleks penataan ruang kantor sisi utara. Dimensi jendela tipe ini adalah 1.83 m

x 2.40 m. (Gambar 4.140)

—3 Hopper window:
kaca riben ganda
4_ B - -

Jendela mati riben
gelap ganda

2.80m

‘ Jendela awning
windows riben
gelap ganda

Loket surat berupa
potongan kaca
yang didesain

menggantung ke
kusen kayu atasnya

Gambar 4.140 Detail jendela tipe J5.6 tahun 2016

- Jendela tipe J5.7

Jendela kaca rayban dengan dimensi besar, disusun secara vertikal dari material
kusen kayu jati tebal berwarna coklat tua, pada penataan jendela paling bawah terdapat
empat casement windows yang saling mengelompok secara berpasangan mengikuti sumbu
simetris yang seimbang bilateral antara sisi kiri dan kanannya. Pengolahan komposisi yang
simetris dari dua pasang jendela hidup tipe bukaan casement windows di bagian paling
bawah membedakan model jendela ini dengan tipe jendela yang lainnya. Jendela ini
merupakan peninggalan kolonial menurut keterangan dari narasumber yang terkait dan telah
mengalami modifikasi di bagian penataan jendela paling bawah. Posisi peletakan jendela
masif ini membentang di dinding ruangan staf bidang umum sekretariat daerah kompleks
sisi utara, pada bagian yang menghadap selasar tengah bangunan sebanyak empat buah

jendela. Dimensi yang dilingkupi oleh jendela ini adalah 1.83 m x 2.40 m. (Gambar 4.141)




S 1.83m

o
—l<4 § -

0.62m

Variasi penataan jendela E
casement windows 1
sebanyak dua pasang oo >
yang simetris dan tidak
mengaplikasikan jendela

mati

280m  gelap double € - ==~
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Hopper windows
kaca riben gelap
double AN

Jendela mati riben
gelap double

Jendela awning
windows riben

Dua pasang
casement windows
di kusen paling €~~~
bawah secara
simetris bilateral

Gambar 4.141 Detail jendela tipe J5.7 tahun 2016

- Jendela J5.8

Jendela kaca rayban ini merupakan model baru yang menduplikasi tipe jendela J5.7

dengan dimensi komposisi yang besar, tersusun dari material kusen kayu warna gelap dan

jendela kaca berbahan dasar riben gelap, faktor yang membedakan terletak pada

pengaplikasian material kayu baru, kusen kayu pada bagian paling bawah yang berdimensi

lebih kecil daripada jenis peninggalan kolonial, tidak adanya penonjolan kusen kayu tebal

pada bagian pembatas awning windows dengan tatanan jendela casement windows paling

bawah dari komposisi jendela tipe J5.8 ini. Posisi jendela ini diletakkan di sepanjang dinding

ruang pegawai dan aula pertemuan terkoneksi dengan selasar baru lantai satu di sisi timur

yang berorientasi ke luar kompleks Balai Kota Madiun sebanyak delapan buah. Dimensi

jendela 1.83 m x 2.40 m. (Gambar 4.142)

2.8

3m

Gambar 4.142 Detail jendela tipe J5.8 tahun 2016

Hopper windows
ganda dari kaca

rayban gelap -

Jendela mati
ganda dari kaca
rayban

Jendela awning
windows ganda
kaca rayban

empat casement
windows saling
berpasangandi = € --
bagian paling
bawah
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- Jendela tipe J6
Jendela model baru ini terdiri dari kombinasi kaca hidup yang terbuka ke bagian luar
dengan desain persegi panjang, jenis kaca riben gelap, peletakan berada di sisi timur lantai
satu arah oreintasi ke selasar luar kompleks bangunan, dan hanya tredapat satu buah.
Komposisi pada bagian atas merupakan jendela hidup awning windows dengan satu daun

dan jendela hidup bagian bawah merupakan satu pasang casement windows dengan kusen

kayu coklat tua. Dimensi keseluruhan adalah 0.94 m x 1.50 m. (Gambar 4.143)

-

13 B s Satu pasang
casement windows
di bagian
komposisi paling
bawah dengan arah
bukaan ke luar
ruangan, bagian

Lo atas terdapat
awning windows
yang berdimensi
besar setara dengan
dimensi satu
pasang casement

v windows bukaan

mengarah ke luar

0.68m

Gambar 4.143 Detail jendela tipe J6 tahun 2016

- Jendela tipe J7
Komposisi jendela tambahan baru ini berupa penataan empat jendela kaca hidup
bertipe awning windows di sudut kiri dan kanan yang berpasangan secara vertikal, di bagian
tengah merupakan dua buah jendela mati dengan posisi peletakan secara vertikal. Kusen
berupa kayu dengan satu daun tunggal dan kaca riben gelap yang arah bukaannya terbuka

ke luar. Posisi jendela mendominasi dinding di kompleks perkantoran sisi timur lantai dua,

berada di seluruh fasade dinding ruang staf hukum dan staf administrasi umum bagian barat
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dan timur. Dimensi adalah 1.83 m x 1.44 m. (Gambar 4.144)

i

T

Komposisi jendela
pembentuk adalah
empat buah awning
windows di sisi kiri
dan kanan yang
saling berpasangan
secara vertikal,
pada bagian tengah
terdapat jendela
kaca mati yang
berpasangan secara
vertikal dan
simetris bilateral

Gambar 4.144 Detail jendela tipe J7 tahun 2016
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- Jendela tipe J8

Jendela kaca riben tambahan dengan model baru ini memiliki arah bukaan jendela
awning windows yang berada di sudut kiri dan kanan terbuka ke arah luar, di posisi tengah
merupakan komposisi satu buah jendela mati. Bentukan dasar komposisi jendela ini adalah
segiempat dengan dimensi jendela awning windows setara dengan dimensi jendela mati,
kecuali pada lapisan ketebalan kusen dimana awning windows memiliki kusen lebih tebal
daripada jendela mati. Peletakan jendela ini berada di sisi timur lantai dua bagian dinding
fasade tangga. Dimensi lengkap komposisi jendela ini adalah 1.83 m x 0.72 m. (Gambar
4.145)

1

E
v

Komposisi jendela pembentuk adalah dua buah

awning windows di sisi kiri dan kanan yang

saling berpasangan, pada bagian tengah

terdapat jendela kaca mati

Gambar 4.145 Detail jendela tipe J8 tahun 2016
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Tabel 4.7 Detail Jendela Balai Kota Madiun

Detail Jendela Balai Kota Madiun

Jendela Bentuk Material Posisi Ornamen Perubahan
I Jendela Kaca dengan Ruang ajudan - Pergantian
- rangkap jalusi  kayu dan walikota warna jendela
dengan sisi barat jalusi ke
jendela kaca, lantai satu warna putih
persegi serta lantai polos
panjang dua sisi barat
dengan dua
daun jendela
DA DA Jendela kaca Kusen kayu Ruang lobby - -
' memanjang dan kaca sisi barat
I secara vertikal lantai satu
dengan satu
ﬂ daun jendela,
— simetris
bilateral
antara sisi atas
dan bawah
J3 . Jendela kaca Kaca dan kayu ~ Ruang kerja Perulangan Pengecatan ke
rangkap walikota dan garis warna gelap
dengan dua ruang ajudan  horisontal di
daun jendela, dinding timur ~ tengah daun
warna coklat lantai satu jendela secara
tua simetris
J4 Jendela kaca Kayu, teralis Sepanjang Perulangan Penambahan
I dengan kusen  besi, dan kaca dinding garis teralis besi
== kayu warna selatan dan horisontal
-l | putih, teralis dinding utara ~ yang dibentuk

besi
ditambahkan
di bagian luar
Jendela kaca
masif, persegi
panjang
vertikal
simetris,
bagian tengah
bawah jendela
hidup diapit
oleh jendela
mati

Jendela kaca
dimensi besar,
simetris
vertikal,
bagian jendela
hidup bagian
bawah
berdimensi
lebih kecil
dibandingkan
jendela j5

Kayu, kaca
riben gelap

Kayu dengan
kaca riben
gelap

lantai satu

Ruang
sekretaris
pribadi wakil
walikota,
ruang
pertemuan
staf ahli

Ruang staf
ahli, ruang
aula Balai
Kota Madiun

oleh teralis
besi

Perubahan
warna cat
menjadi gelap

Pemelituran
menjadi lebih
gelap

Bersambung...
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Jendela

Bentuk

Material

Posisi

Ornamen

Perubahan

J5.3

5.4

J5.5

J5.6

J5

“\].
|

Jendela kaca
dengan kusen
kayu warna
gelap, masif,
vertikal, ada
celah bukaan
di bawah
jendela hidup
dengan dua
daun jendela
paling bawah
Jendela kaca
coklat tua
masif,
susunan
vertikal secara
simetris kusen
bagi jendela
mati paling
bawah

Jendela kaca
besar dengan
kusen kayu,
posisi jendela
hidup bagian
bawah yang
diapit jendela
mati lebih
menjorok ke
dalam
Jendela kaca
masif secara
vertikal, kusen
kayu coklat
tua, bukaan di
bagian tengah
paling bawah

Jendela kaca
didesain
secara masif
dan
memanjang
vertikal,
susunan
jendela hidup
di bagian
bawah terbagi
simetris dan
terbuka ke sisi
luar dengan
dua daun
jendela

Kaca riben
gelap dan
kusen kayu

Kaca riben
gelap dengan
kusen kayu jati

Kusen kayu jati
dipasangkan
dengan kaca
riben gelap

Kayu dan kaca
riben gelap

Kusen kayu
dikombinasikan
dengan kaca
riben

Ruang staf
ahli

Ruang staf
ahli, ruang
bidang umum,
asisten
administrasi
umum, asisten
pemerintahan
pembangunan,
aula Balaikota

Ruang
bendahara,
aula Balaikota

Ruang bidang
umum
sekretariat
daerah

Ruang bidang
umum
sekretariat
daerah

Dipelitur dan
dicat ke warna
coklat tua

Pemelituran
dan
pengecatan ke
warna coklat
tua

Cat ulang ke
warna lebih

gelap

Pengecatan
ulang ke
warna coklat
tua

Pengecatan
dengan warna
gelap di
bagian kusen
jendela

Bersambung. ..
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Lanjutan Tabel 4.7 Detail Jendela Balai Kota Madiun...

Jendela Bentuk Material Posisi Ornamen Perubahan
J5.8 Jendela kaca Kombinasi Dinding timur - Warna
- - dengan kusen  antara kusen ruang aula dirubah
‘ kayu warna kayu dengan Balaikota, menjadi
i coklat tua, jendela kaca ruang kerja coklat tua
i susunan kepegawaian,
t jendela hidup ruang arsip
bagian bawah pemerintahan
' * tipikal dengan sisi timur
jendela J11
tetapi dengan
dimensi yang
lebih panjang
secara vertikal
J6 Jendela kaca Kayu coklat tua Ruang - Pengecatan ke
B i bagian atas dengan kaca pengolah data warna coklat
tersusun dari elektronik tua
: jendela hidup
dengan satu
daun, jendela
kaca hidup di
bagian bawah
merupakan
dua daun
jendela
J7 Jendela kaca Susunan kusen  Keseluruhan - Perubahan
. dengan empat kayu dan kaca dinding lantai warna cat ke
jendela hidup  riben dua kompleks coklat tua
di setiap sudut perkantoran
kiri kanan dan sisi timur
jendela mati
ditengah,
terbagi secara
simetris
I8 Komposisi Susunan kaca Dinding - Mengalami
jendela kaca riben dengan tengah lantai perubahan ke
D:D yang tersusun  kusen kayu dua kompleks warna gelap
dari jendela coklat tua kantor sisi sejak awal
mati di tengah timur dipasang
dan masing-
masing satu
jendela hidup
di sisi kiri
serta kanan

Kesimpulan:

Klasifikasi komposisi material dan bentukan jendela dibedakan atas jendela
peninggalan kolonial Belanda yang bericirikan identitas khas biro arsitek Eduard Cuypers
dan Fermont serta jendela model baru yang ditambahkan dengan model menduplikasi
bentukan jendela lama atau desain yang lebih mendahulukan fungsi daripada elemen
artistiknya. Jendela peninggalan kolonial di kompleks kantor sebelah barat mengaplikasikan
langgam campuran antara arsitektur klasik yang dikemas ke dalam langgam arsitektur

transisi atau ke dalam langgam Art Deco serta pengaplikasian langgam arsitektur modern,
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ruangan pada sisi barat dihuni oleh pengguna ruang yang memiliki hirarki jabatan lebih
tinggi dibandingkan pegawai yang menempati kompleks perkantoran lainnya, dimensi
jendela relatif normal atau standar, memiliki nilai artistik tinggi, dan bersifat mengulang
secara simetris pada fasade dinding sisi barat saja. Sementara itu, model jendela yang
diletakkan di kompleks perkantoran pegawai sisi utara, selatan, dan timur, lebih
mengutamakan fungsi, berdimensi masif, nilai artistik lebih rendah daripada komposisi
jendela dan ventilasi dari fasade sisi barat. Fungsi utama jendela kolonial yang teridentifikasi
dari model bentukan dan posisi peletakannya, adalah sebagai sarana untuk memaksimalkan
penghawaan alami dalam ruangan serta meningkatkan aliran udara yang mengalir ke dalam
ruangan melalui sistem cross ventilation. Material pembentuk jendela secara keseluruhan
adalah kusen kayu dan berbagai variasi kaca. Model jendela baru yang menduplikasi
bentukan lama ataupun model baru yang mengutamakan fungsional pengguna ruang
diaplikasikan pada fasade ruang pegawai yang berada di kompleks perkantoran sisi timur
lantai dua. Perubahan yang terjadi pada jendela kolonial berdasarkan pengamatan terakhir
adalah adanya modifikasi pada detail jendela pada ruang pegawai berkapasitas besar yang
terjadi akibat dari menyesuaikan penggunaan penghawaan artifisial di dalam ruangan yang
berakibat menurunnya kualitas jendela dan hilangnya kemampuan cross ventilation atau

penghawaan alami.

4.3.8 Ventilasi bangunan

Ventilasi atau lubang angin merupakan unsur penunjang dalam menambah estetika
eksterior bangunan dan memaksimalkan penghawaan alami ke dalam ruangan terutama
dalam sistem penghawaan alami yang mengaplikasikan cross ventilation. Biro arsitek
Eduard Cuypers dan Fermont mengaplikasikan beberapa karakteristik ventilasi dengan
elemen artistik yang unik sesuai dengan ciri khas mereka yang membedakan ventilasi pada
bangunan ini dengan bangunan lainnya dalam koridor jalan yang sama dari letak berdirinya

bangunan Balai Kota Madiun ini.

a. Denah lantai satu

Ventilasi yang teridentifikasi pada keseluruhan fasade dinding di lantai satu secara garis
besar masih mempertahankan ciri khas langgam arsitektur kolonial sesuai karakteristik khas
biro arsitek Fermont dan Eduard Cuypers yang mengkombinasikan langgam arsitektur
modern yang lebih memaksimalkan elemen ekspresif artistik melalui pemakaian jenis

material serta teknologi yang baru pada masa itu. (Gambar 4.146; Gambar 4.147)
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Ventilasi didesain selain untuk meningkatkan nilai estetika fasade
bangunan, juga mampu meningkatkan pencahahayaan alami ke
dalam ruangan, ventilasi atau lubang angin lantai satu
teridentifikasi menjadi empat variasi bentuk yang secara
keseluruhan adalah peninggalan kolonial dan satu bentuk tambahan

baru

KETERANGAN RUANG:
Sisi Barat:
1 : Lobby 8 : Area ke mezanin  13: Gudang bekas 17: Ruang bendahara 22: Ruang asisten administrasi
2 : Ruang kerja Walikota 9 : Ruang pertemuan brankas sekretariat daerah umum
3 : Ruang ajudan staf ahli 14: Toilet servis 18: Ruang bidang 23: Ruang aula pertemuan
4 : Resepsionis 10: Ruang staf ahli selatan umum Balai Kota
Sisi Selatan: pembangunan Sisi Utara: 19: Ruang arsip 24: Ruang lobby aula
5 : Ruang Wakil Walikota 11: Ruang staf ahli 15: Ruang sekretaris 20: Toilet servis utara 25: Ruang penyimpanan
6 : Toilet Wakil Walikota kemasyarakatan daerah Sisi Timur: administrasi pemerintahan
7 : Ruang sekretaris pribadi 12: Ruang staf ahli 16: Toilet sekretaris 21: Ruang asisten 26: Ruang kerja bagian

Wakil Walikota hukum dan politik daerah pemerintahan pembangunan  kepegawaian

Gambar 4.146 Letak ventilasi pada lantai satu tahun 2016
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Jenis ventilasi dan lubang angin yang diaplikasikan pada dinding kompleks bangunan Balai Kota Madiun
mayoritas diposisikan pada bagian atas jendela secara simetris dan seimbang, sementara terdapat lubang
angin didominasi oleh susunan geometri balok yang diletakkan di bagian dinding porch atas dari susunan
pintu serta jendela di kompleks sisi barat Balai Kota Madiun sebagai elemen artistik yang banyak terinspirasi
dari langgam arsitektur modern. Ventilasi menggunakan sistem bukaan hopper windows ke arah dalam
ruangan sementara lubang angin diletakkan pada porch orientasi ke arah luar bangunan dan dinding yang
berorientasi ke taman di tengah kompleks Balai Kota Madiun.

Gambar 4.147 Jenis ventilasi pada lantai satu tahun 2016

b. Denah lantai dua

Ventilasi yang teridentifikasi hanya terdapat pada dinding sisi barat lantai dua yang
menghadap ke arah luar komplek bangunan dan pada dinding yang menghadap ke taman
tengah kompleks (courtyard), berupa ventilasi tipe v2 yang merupakan ventilasi dengan
susunan ornamen geometris serta komposisi bentukan dasar persegi panjang dan segitiga
secara vertikal bermaterialkan kaca patri (stained glass) dengan pewarnaan cerah dari
komposisi warna palet primer. Detail pada ornamen ventilasi tersebut banyak mencerminkan
pengaruh artistik arsitektur modern melalui langgam Art Deco yang memaksimalkan unsur

kemegahan dan kemewahan bagi fasade Balai Kota Madiun. (Gambar 4.148; Gambar 4.149)
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VENTILASI LANTAI DUA

Ventilasi pada dinding lantai dua hanya terdapat pada
lantai dua dari kompleks perkantoran sisi barat, model
bentukan merupakan peninggalan kolonial Belanda dan
bermaterialkan kaca patri (stained glass) bermotifkan
geometris artistik berwarna primer cerah

KETERANGAN RUANG:

Sisi Barat:

27: Ruang kerja Walikota

28: Ruang rapat Walikota

29: Ruang sekretaris pribadi
Walikota

30: Ruang arsip

Sisi Timur:

31: Ruang staf hukum

32: Lobby lantai dua

33: Toilet lantai dua

34: Ruang staf administrasi umum

<4u

Gambar 4.148 Letak ventilasi pada lantai dua tahun 2016
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V2

Jenis ventilasi pada lantai dua ini tertata secara berjajar di atas jendela krepyak atau jalusi dan terintegrasi
dengan ruang rapat Walikota serta ruang kerja Walikota di fasade kompleks perkantoran sisi barat yang
berorientasi ke arah jalan utama dan ke arah taman dalam yang posisinya di tengah kompleks Balai Kota
Madiun.

Gambar 4.149 Jenis ventilasi pada lantai dua tahun 2016

Detail dan jenis ventilasi
- Ventilasi tipe V1

Posisi ventilasi berupa cerukan persegi panjang vertikal difungsikan sebagai lubang
angin yang masing-masing dikunci oleh dua buah tatanan balok membujur horisontal
berbentuk sudut lancip pada bagian depannya (chevron) bertingkat, berada di dinding
kompleks sisi barat yang terhubung dengan porch dinaungi oleh portico pada lantai satu
diatas posisi pintu masuk utama (main entrance) menuju ruang lobby Balai Kota Madiun.
Material merupakan beton yang dibentuk pola geometris horisontal tersebut sebanyak empat
buah. Adapun langgam yang dicerminkan oleh penataan ventilasi tipe ini adalah Ar¢ Deco,
yang terlihat melalui material, pewarnaan cerah, dan pola chevron pada balok beton.

Dimensi masing-masing adalah 0.40 m x 0.32 m. (Gambar 4.150)

a— 0.40m -
|
i
— s | }:=‘
=" \‘5 — s - - - — B!
L il ! | 0.32m
FE—T = U I
1 |I
‘ i v
1
1
I :
N S NN n
Lubang angin berupa ceruk berbentuk persegi panjang i
vertikal dengan pola balok beton berbentuk chevron, .
mencerminkan ekspresi artistik bergaya Art Deco 0 __ >

1 -

Gambar 4.150 Detail ventilasi tipe V1 tahun 2016

- Ventilasi tipe V2
Posisi ventilasi tipe V2 berada di kompleks perkantoran sisi barat tepatnya pada
dinding ruang ajudan Walikota, ruang Walikota lantai satu dan ruang rapat Walikota, ruang

kerja Walikota lantai dua yang masing-masing mengarah ke arah luar kompleks dan ke arah
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orientasi menuju taman tengah (courf). Tiap ventilasi berpasangan, berada di posisi atas
jendela jalusi dan terdapat pola geometris berwarna palet primer mencolok dari kaca patri
yang terbelah secara simetris. Sistem bukaan pada ventilasi ini adalah hopper windows yang
mengarah ke dalam ruangan. Langgam yang dicerminkan melalui ventilasi ini baik dari
penggunaan material stained glass dan pola ornamen geometri berwarna palet primer
mencolok adalah Art Deco. Dimensi masing-masing ventilasi adalah 0.50 m x 0.87 m.

(Gambar 4.151)

[—0.50m - il 0.50m |

L L

Ventilasi tipe hopper windows, ornamen geometris dari

bentukan artistik elemen persegi panjang dan segitiga sama
kaki, mengaplikasikan material kaca patri dengan menggunakan
warna palet primer cerah, ventilasi tipe ini mengalam I
penurunan kualitas terlihat dari pudarnya pewarnaan pada
ornamen kaca patri (stained glass)

Gambar 4.151 Detail ventilasi tipe V2 tahun 2016

- Ventilasi tipe V3

Ventilasi atau lubang angin tipe V3 diidentifikasi berada di posisi dinding kompleks
perkantoran sisi barat, pada bagian atas dinding yang mengarah ke koridor dan pada bagian
atas dinding yang mengarah ke taman dalam (court). Material adalah beton berwarna putih
dengan pola geometris balok chevron horisontal sebanyak enam buah yang ditata
bertumpukan atau berundak secara vertikal, dengan sisi kiri dan kanan diapit oleh cowakan
balok persegi panjang yang berulang. Secara eksplisit, penggayaan arsitektur yang
diaplikasikan pada bentukan terinspirasi dari Ar¢ Deco, yang dapat dinilai melalui pola
bentuk chevron yang ditata berjajar, bertumpukan, berundak secara vertikal. Dimensi

masing-masing lubang angin adalah 0.50 m x 0.83 m. (Gambar 4.152)
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Lubang angin peninggalan
kolonial tetap
mempertahankan bentukan
asli khas karya Eduard
Cuypers dan Fermont berupa
penataan balok beton
melebar secara horisontal
berbentuk chevron dan ditata
secara menumpuk, pada
cerukan dinding yang
berbentuk geometri dasar
persegi panjang secara
vertikal

Gambar 4.152 Detail ventilasi tipe V3 tahun 2016

- Ventilasi tipe V4

Ventilasi tipe V4 diidentifikasi berada di posisi dinding yang berorientasi ke luar
kompleks atau menghadap ke jalan dari ruang kerja perkantoran sisi selatan dan ruang-ruang
kantor sisi selatan. Material berupa ventilasi kaca es dengan engsel atas (top hang) atau
dengan sistem bukaan hopper windows yang mengarah ke dalam ruangan dan kusen kayu
warna putih. Terdapat elemen garis horisontal yang dibentuk oleh kusen di tengah daun
ventilasi. Posisi ventilasi ini berpasangan di atas posisi jendela dan berulang secara berjajar
mengikuti perulangan posisi jendela di bawahnya. Pengaplikasian kaca es pada ventilasi ini
mengindikasikan penggunaan gaya Art Deco. Dimensi ventilasi secara keseluruhan adalah

0.50 m x 0.87 m. (Gambar 4.153) [Fosm—— e——0Sm—»

Ventilasi peninggalan kolonial ini tetap T ) ] I
mempertahankan bentukan asli khas karya

Eduard Cuypers dan Fermont berupa
pengaplikasian kaca es pada desain kaca |
ventilasi dan penggunaan sistem bukaan

hopper windows berengsel atas ke arah O'Tm 0.87m
dalam ruangan
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- Ventilasi tipe V5
Bentukan ventilasi atau lubang angin penambahan baru tipe V5 ini berada di posisi
dinding orientasi ke arah luar bangunan pada kompleks perkantoran sebelah selatan
terkoneksi dengan ruangan mezanin. Material berupa ceruk atau cowakan persegi panjang

yang ditengahnya terdapat pola beton berwarna putih polos dan membentuk geometri

lingkaran yang saling menumpuk dan simetris. Dimensi keseluruhan adalah 1.20 m x 1.00

m. (Gambar 4.154)

1.20m
+4—0.40m

IR R, L
IS |
DA e s s
IS8

Gambar 4.154 Detail ventilasi tipe V5 tahun 2016
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Tabel 4.8 Detail Ventilasi Balai Kota Madiun

Detail Ventilasi Balai Kota Madiun

Ventilasi
V1

N
J

[}
il
E

v
T
a

Bentuk

Pola geometris
horisontal,
material beton
yang dibentuk
chevron

Ventilasi kaca
top hang dengan
kusen kayu
warna putih
pada bagian
daun ventilasi
terdapat pola
geometris
warna-warni
dari kaca patri
Lubang angin
dengan pola
geometris yag
disusun oleh
perulangan garis
horisontal dan
adanya cowakan
di sudut kiri
kanannya
Ventilasi kaca es
dengan kusen
kayu warna
putih
polos,memanang
vertikal persegi
panjang

Lubang angin
dengan pola
lingkaran yang
saling
bertumpuk
secara simetris

Material

Beton yang
dibentuk pola
geometris

Kusen kayu
dan kaca patri
berwarna

Beton
membentuk
pola

Kusen dan
kaca riben

Beton dengan
pola khusus

Letak

Dinding
lobby sisi
barat arah
luar bangunan

Dinding
lantai satu
dan dua
kompleks sisi
barat

Dinding
koridor sisi
barat lantai
satu orientasi
ke taman
dalam

Dinding arah
luar bangunan
dari kompleks
sisi utara dan
selatan

Dinding
kompleks
kanto sisi
selatan
terkoneksi ke
ruang
mezanin

Ornamen Perubahan
Garis -
horisontal

yang

membentuk

pola

geometris

Pola kaca Pengecatan
patri yang dengan warna
membentuk putih pada
ornamen bagian kusen
geometris kayu
Perulangan -
garis

horisontal

membentuk

pola

geometris

Satu garis Pengecatan
horisontal di pada kusen
tengah kaca kayu secara
yang berkala ke
membentuk warna putih

sumbu simetri

Pola -
geometris

lingkaran

yang

berlubang dan

simetris

Kesimpulan:

Penataan ventilasi dan lubang angin didasarkan atas hirarki jabatan pengguna ruang

yang dilingkupi, sekaligus menyesuaikan dengan detail elemen arsitektural pada desain

jendela. Ventilasi dengan nilai artistik paling tinggi dan memaksimalkan kesan mewah

terletak pada fasade dinding yang berada di kompleks perkantoran sisi barat sebagai ruangan

yang digunakan oleh pejabat tinggi pemerintahan, yang diintegrasikan dengan pola penataan

jendela sehingga menjadi satu kesatuan komposisi desain arsitektural. Ventilasi dan lubang

angin pada kompleks sisi barat tersebut mengaplikasikan pola ornamen berbentuk geometri

secara simetris pada material kaca patri dan pengaplikasian pola bentukan chevron berujung
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lancip melalui balok-balok beton yang saling berpasangan dan mengisi cowakan pada
dinding yang berbatasan dengan portico serta dinding koridor yang berbatasan dengan taman
bagian dalam (courtyard) kompleks Balai Kota Madiun. Sementara itu pada ruangan
kepegawain yang berada di dalam kompleks perkantoran sisi utara dan selatan diaplikasikan
pola ventilasi yang menggunakan material kaca es dengan posisi secara berpasangan
mengikuti pola peletakan jendela di bawahnya. Berdasarkan penjabaran tersebut, maka
perancangan desain pada ventilasi terindikasi mengaplikasikan langgam Art Deco yang

mengutamakan nilai seni modern yang dikombinasikan dengan material industri baru.
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4.3.9 Lantai bangunan
Tipe lantai keseluruhan kompleks pada lantai satu dan dua teridentifikasi dua tipe
saja, yaitu tipe L1 dan tipe L2. Tipe L1 adalah tipe lantai keramik warna putih dengan
dimensi 40 cm x 40 cm, sedangkan lantai tipe L2 adalah tipe lantai dengan dimensi 25 cm x
25 cm untuk toilet. Lantai asli peninggalan kolonial Belanda yang terbuat dari material ubin
tidak lagi dipertahankan berdasarkan observasi yang dilakukan pada tahun 2016.
a. Lantai satu
Bangunan lantai satu secara keseluruhan teridentifikasi mengaplikasikan keramik tipe L1

dan keramik tipe L2 khusus untuk ruang servis berupa toilet. (Gambar 4.155)
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Gambar 4.155 Letak keramik lantai satu tahun 2016
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b. Lantai dua

Bangunan massa lantai dua hanya terdapat dua jenis tipe lantai yaitu tipe L1 dan tipe L2

yang kedua-duanya merupakan tipe lantai baru tidak memiliki keterkaitan dengan

peninggalan kolonial Belanda. (Gambar 4.156)
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Gambar 4.156 Letak keramik lantai dua tahun 2016
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4.3.10 Kesimpulan karakter visual bangunan Balai Kota Madiun
Pemaparan kesimpulan karakter visual bangunan berdasarkan keterangan
karakteristik atap, dinding eksterior, dinding interior, kolom, pintu, jendela, ventilasi, dan
lantai dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Atap
Atap teridentifikasi menjadi atap perisai, atap pelana, atap miring, dan atap datar.
Posisi atap perisai menaungi massa utama dari blok ruang pada sisi utara, sisi timur, sisi
selatan, dan sisi barat. Sementara itu, atap pelana menaungi posisi atap gevel pada sisi
utara dan selatan yang menghadap court, atap miring menaungi selasar secara
keseluruhan, dan atap datar menaungi portico pada sisi barat bagian pintu masuk utama.
b. Dinding eksterior
Dinding eksterior dari ruangan di sisi barat mempertahankan dinding masif asli
setebal 30 cm dengan berbagai detail arsitektural yang sesuai gaya bangunan khas Balai
Kota Madiun. Pada kompleks ruang di sisi utara dan selatan memiliki penataan dinding
eksterior yang hampir tipikal dan mempertahankan kondisi asli, sementara dinding
eksterior pada penataan ruang di sisi timur telah mengalami perombakan dan hanya
sedikit yang masih dipertahankan.
c. Dinding interior
Dinding interior dari sisi barat masih mempertahankan skema penataan asli
meskipun terdapat beberapa penambahan sekat ruang baru, hal yang serupa juga terjadi
pada dinding interior sisi utara dan selatan yang telah mengalami berbagai perubahan
pada kondisi interiornya. Pada blok ruang sisi timur perubahan yang signifikan terutama
pada interior lantai satu dan lantai dua mengubah wajah interior bangunan.
d. Kolom
Kolom bangunan diklasifikasikan ke dalam kolom yang bermaterialkan beton dan
kolom umpak yang bermaterialkan kayu. Kolom peninggalan kolonial banyak
ditemukan pada sisi koridor bagian barat dan area selasar di tengah dekat taman dalam.
e. Pintu
Penataan pintu disesuaikan dengan fungsional ruangan dan hirarki kepemilikan
ruang. Pintu dengan berdimensi besar dan nilai artistik minimalis difungsikan untuk
ruang pegawai yang berkapasitas ruang besar, sementara pintu bagi pejabat penting di
kompleks perkantoran sisi barat didominasi oleh pintu berdimensi skala manusia dengan
nilai artistik yang tinggi dan menampilkan kesan mewah pada kompleks sisi barat

tersebut.
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f. Jendela

Penataan jendela disesuaikan dengan kepentingan fungsi ruang dan meningkatkan
elemen penghawaan bagi interior ruangan. Pemilihan jendela pada pada posisi ruang di
sisi barat lebih memaksimalkan penggunaan jendela berdimensi reguler dibandingkan
dengan penggunaan jendela berdimensi besar dan kuantitas yang banyak pada dinding
perkantoran sisi utara, selatan, dan timur yang berorientasi ke arah selasar taman di
tengah kompleks Balai Kota Madiun.
g. Ventilasi

Peletakan ventilasi pada massa keseluruhan adalah ventilasi tipe v1, v2, v3, v4, dan
v5. Tipe vl, v2, v3, dan v4 merupakan tipe khas peninggalan kolonial Belanda,
sementara itu tipe v5 adalah tipe modern yang ditambahkan ke komposisi dinding pada
blok ruang di sisi selatan.
h. Lantai

Bangunan secara keseluruhan tersusun atas lantai keramik putih berdimensi 40 cm x
40 cm, dan untuk toilet berupa keramik trasram berdimensi 25 cm x 25 cm. Tidak lagi

mempertahankan ubin asli peninggalan kolonial Belanda sebagai material lantai.



